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Pendahuluan
Anak usia dini terkadang masih sangat rentan dengan suasana hatinya, diantaranya

munculnya banyak ekspresi dari diri anak sebagai luapan isi hatinya. Hal tersebut
memungkinkan anak bertindak semaunya sendiri, dan terkadang enggan diberi arahan.

Sebagai orang tua seharusnya memiliki kewajiban untuk memberikan pendidikan Al-
Qur’an sedari dini kepada anak. Orang tua yang memfasilitasi anak untuk belajar membaca
Al- Qur’an. tetapi masih banyak orang tua yang menyepelekan pemberian pendidikan alqur’an
sejak dini kepada anak. banyak orang tua yang hanya sekedar menitipkan mereka di TPQ, dan 
kurang memperdulikan perkembangan bacaan alqur’an anak, sehingga kurangnya minat anak
terhadap pembelajaran alqur’an. padahal untuk memperkenalkan Al- Qur’an pada anak usia
dini harus dibutuhkan strategi yang tepat . 
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RUMUSAN MASALAH DAN TUJUAN

RUMUSAN MASALAH

➢ Faktor apa saja yang 

mempengaruhi tumbuhkan

minat Baca Al- Qur’an di 

TPQ Masyithoh Ngoro?

➢ Bagaimana strategi dan 

upaya orang tua dalam

menumbuhkan minat baca

Al- Qur’an pada Anak usia

dini di TPQ Masyithoh

Ngoro?  

TUJUAN

➢ Untuk mengetahui Faktor apa

saja yang mempengaruhi

tumbuhkan minat Baca Al-

Qur’an di TPQ Masyithoh

Ngoro

➢ Untuk mengetahui strategi 

dan upaya orang tua dalam

menumbuhkan minat baca Al-

Qur’an pada Anak usia dini di 

TPQ Masyithoh Ngoro
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METODE 

Jenis 
Penelitian

Metode kualitatif 
deskriptif

Sumber Data
Data primer dan
data sekunder

Subjek
Orang Tua

Guru

Teknik Pengumpulan 
Data

Observasi, 
Wawancara, dan 

Dokumentasi

Teknik Analisa
Data

❖ Reduksi data
❖ Penyajian data
❖ Penarikan 
kesimpulan 
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Hasil dan pembahasan
• Dari hasi wawancara di TPQ Masyithoh faktor tumbuhnya minat anak banyak dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal ditumbulkan oleh minat, bakat yang sudah ada pada anak. Sedangkan Faktor eksternal dipengaruhi oleh 
keluarga, teman, dan lingkungan sekitar. Selain itu adanya reward atas apa yang telah dia lakukan adalah suatu yang 
mempengaruhi semangat tumbuhnya minat, dengan adanya reward menimbulkan kesenangan dan motivasi tersendiri terhadap 
anak.

• Strategi orang tua dalam menumbuhkan minat baca Al-Qur’an di TPQ Masyithoh yakni ada beberapa rincian:

1. Orang tua sebagai teladan :  Faktor yang dianggap berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian anak dan pembentukan karakter budi pekerti 
anak usia dini adalah keteladalnan orang tua

2. Orang tua sebagai motivator : Di TPQ Masyithoh kebanyakan orang tua memberikan motivasi berupa dorongan terhadap anaknya yang berusia dini untuk
semangat dalam belajar Al Qur’an, serta diiringi dengan pemberiaan penghargaan terhadap usaha anak.

3. Memasukkan anak ke TPQ/TPA : Di TPQ Masyithoh, para orang tua sepakat untuk menitipkan putra-putrinya di TPQ/TPA, karena sebagai komitmennya untuk 
memberikan pengajaran membaca al-qur’an sejak usia dini, sehingga terbentuknya karakter yang baik pada masa 
perkembangan mereka.

4. Pembiasaan : beberapa orang tua membiasakan anak membaca al-qur’an dengan menjawalkan mengaji bersama di rumah sehabis 
maghrib.

5. Menggunakan media : Terdapat banyak juga orang tua yang menggunakan media dengan segala kreatifitas-kreatifitasnya seperti, menempelkan 
huruf hijaiyah pada benda-benda di dalam rumah sehingga anak sering menjumpai huruf hijaiyah tersebut sehingga ia dapat 
mengetahui dan memahami dengan cepat, hal tersebut juga akan menumbuhkan minat anak.

6. Menggunakan gadget : beberapa orang tua yang menggunakan gadget sebagai media dalam penunjang dengan mendownloadkan aplikasi 
bacaan huruf-huruf hijaiyah dan menontonkan video di youtobe tentang bacaan doa-doa.

7. Dukungan spiritual : semua orang tua sepakat bahwa tidak hanya dukungan moral yang harus diberikan , tetapi dukungan spiritual juga wajib 
agar apa yang kita harapkan juga selalu dilancarkan.
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kesimpulan
Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi orang tua sangat 

dibutuhkan untuk menumbuhkan minat membaca Al -qur’an anak. Minat membaca Al- Qur’an 
timbul karena ada faktor yang mempengaruhi, salah satunya ada faktor internal termasuk bakat
dan minat yang sudah dimiliki dan faktor eksternal termasuk keluarga, teman,dan lingkungan
sekitar. Strategi orang tua dalam menumbuhkan minat baca Al-Qur’an di tpq masyithoh sangat 
beragam yakni orang tua sebagai teladan, sebagai motivator, memasukkan anak di TPQ/TPA, 
dengan pembiasaan, menggunakan berbagai media sebagai bahan pendukung, menggunakan
gadget dan yang paling penting yakni dukungan spiritual.
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